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INTISARI

HUBUNGAN KARAKTERSITIK, PENGETAHUAN DAN SIKAP ANAK REMAJA
DENGAN PEMILIHAN MAKANAN KEMASAN BERLABEL
DI SMP YPPK KRISTUS RAJA DI JAYAPURA
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Makanan merupakan sumber energi dan berbagai zat gizi untuk mendukung
hidup manusia. Tetapi makanan juga dapat menjadi wahana bagi unsur
panganggu kesehatan manusia bahkan dapat menyebabkan kematian.
Pemilihan makanan tidak lagi didasarkan pada kandungan gizi makanan tersebut
melainkan sekedar bersosialisasi untuk kesenangan dan supaya tidak kehilangan
status. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat hubungan karakteristik anak
remaja, pengetahuan dengan sikap dengan pemilihan makanan kemasan
berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2014, bertempat di SMP YPPK Kristus
Raja di Jayapura menggunakan Crossectional Study. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas VIl sejumlah 80 anak remaja. Karakteristik diukur
menggunakan kuisioner, pengetahuan diukur menggunakan kuisioner, sikap
diukur menggunakan kuisioner, dan pemilihan makanan kemasan berlabel diukur
menggunakan kuisioner.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa anak remaja yang memiliki
pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 31 orang (93,9%) dan perempuan sebanyak 43 (91,5%). Anak remaja
yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan tingkat
pendidikan ayah tinggi sebanyak 66 orang (91,7%) dan rendah sebanyak 8 orang
(100%). Anak remaja yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik
dengan tingkat pendidikan ibu tinggi sebanyak 64 orang (91,4%) dan rendah 10
orang (100%). Anak remaja yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel
dengan pengetahuan anak remaja baik sebanyak 68 orang (91,9%) dan kurang
sebanyak 6 orang (100%). Dari hasil uji chi-square diperoleh nilai p 1.000 antara
pengetahuan anak remaja dengan pemilihan makanan kemasan berlabel. Anak
remaja yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel dengan sikap anak
remaja baik sebanyak 71 orang (92,2%) dan kurang sebanyak 3 orang (100%).

Kesimpulan pada penelitian ini : tidak terdapat hubungan karakteristik,
pengetahuan dengan sikap anak remaja dengan pemilihan makanan kemasan
berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura. Saran : lebih teliti untuk
memperhatikan label dari makanan kemasan.

Daftar bacaan : 10 bacaan (2000-2008)

Kata kunci : Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, Pemilihan Makanan Kemasan
Berlabel

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan merupakan sumber energi dan berbagai zat gizi untuk
mendukung hidup manusia. Tetapi makanan juga dapat menjadi wahana bagi
unsur panganggu kesehatan manusia bahkan dapat menyebabkan kematian.
Makanan yang baik harus bermutu dan aman dikonsumsi. Mutu pangan menurut
UU No. 7 tahun 1996 tentang pangan adalah nilai yang ditentukan atas dasar
kriteria keamanan pangan, kandungan gizi, dan standar perdagangan terhadap
bahan makanan, makanan, dan minuman (Vepriati, 2007 dalam Daniaty, 2009).

Hak untuk memperoleh kehidupan yang layak termasuk hak untuk
mengkonsumsi pangan dan menggunakan produk lainnya yang dapat menjamin
kualitas hidup dan kehidupan manusia. Pada pasal 30 ayat 1 UU No 7 Tahun
1996 tentang Pangan disebutkan setiap orang yang memproduksi atau
memasukkan ke dalam wilayah Indonesia makanan yang dikemas untuk
diperdagangkan wajib mencantumkan label pada kemasan pangan. Sementara
itu berdasarkan hasil kegiatan Badan Perlindungan Konsumsen Nasional
(BPKN), di Indonesia masalah label masih kurang mendapat perhatian dari
konsumen yang memperhatikan kelengkapannya (BPKN, 2007).

Informasi nilai gizi pada label pangan adalah efektif dan memberi manfaat
bagi konsumen, khususnya terhadap kesehatan sebagaimana seharusnya
hakekat dari perlabelan pangan (Badan POM, 2005 dalam Al Jannah, 2010).

Pengetahuan dan sikap itu dalam pemilihan bahan makanan yang bergizi
baik, bagaimana cara memilih makanan yang baik, cara pengolahannya
sehingga menghasilkan suatu produk makanan yang bernilai gizi baik, sehat dan
aman untuk dikonsumsi. (Depkes RlI, 2000).

Kasus yang terjadi di Medan, adalah kasus keracunan yang menimpa 14
orang pelajar sekolah dasar (SD) Al Jamiyatul Washliyah setelah mengkonsumsi
minuman kemasan botol di JI| Bromo Gang Santun, Kecematan Medan Area,
Sumatera Utara (Sumut). Upaya hukum perlu diambil agar menimbulkan efek
jerah terhadap distributor, penyalur, penjual maupun pengawas.

Farid (Direktur Eksekutif Lembaga Advokasi Perlindungan Konsumen)
memastikan, ada unsur kelalaian dibalik kasus keracunan belasan pelajar SD Al



jamiyatul Washliyah. Untuk memastikan ini, perlu diperhatikan masa berlaku
minuman kemasan yang dijual itu. Selain itu, perlu dilakukan penelitian atas
kandungan zat maupun kadar didalam minuman kemasan botol tersebut.
Sehingga, ada bukti yang cukup kuat untuk dapat memproses sejumlah pihak
yang lalai setelah kejadian tersebut. Saya mengkhwatirkan kasus yang sama
kembali terjadi menimpa pelajar lainnya,” ujar Direktur Eksekutif Lembaga
Advokasi Perlindungan Konsumen (LAPK) Sumut, Farid Wadji (Suara
Pembaruan 24 Februari 2011).

Dengan memilih makanan, remaja memasuki tahap independensi, yaitu
kebebasan dalam memilih makanan apa saja yang disukainya, bahkan tidak
berselera lagi makan bersama keluarga di rumah. Aktivitas fisik yang banyak
dilakukan di luar rumah, membuat seorang remaja sering dipengaruhi rekan
sebayanya. Pemilihan makanan tidak lagi didasarkan pada kandungan gizi
makanan tersebut melainkan sekedar bersosialisasi untuk kesenangan dan
supaya tidak kehilangan status (Khomsan, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Asmaiyar (2004) terlihat bahwa perempuan
lebih memperhatikan label informasi pada produk makanan. Hal ini dapat terjadi
karena perempuan lebih menganggap penting informasi zat gizi dibanding pria.
Seperti terlihat dari hasil 120 responden didapatkan 53,1% responden
perempuan membaca label poduk pangan dibandingkan dengan responden laki-
laki yang hanya 19,2% (Asmaiyar, 2004 dalam Al Jannah, 2010).

Disekolah SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura terdapat 1 kantin, kantin
tersebut menjual berbagai jenis makanan dan minuman kemasan berlabel
sehingga siswa-siswi dapat berbelanja pada saat itsirahat.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukan bahwa di lingkungan sekolah
SMP YPPK Kristus Raja Di Jayapura banyak terdapat jajanan makanan kemasan
anak sekolah, maka penulis tertarik ingin mengetahui hubungan karakteristik,
pengetahuan dan sikap anak remaja dengan pemilihan makanan kemasan
berlabel di SMP YPPK Kristus Raja Di Jayapura.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan masalah : "Apakah ada
hubungan karakteristik pengetahuan dan sikap anak remaja dengan pemilihan
makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura”.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat hubungan karakteristik

pengetahuan dan sikap anak remaja dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

2. Tujuan Khusus

1.

Mengetahui Karakteristik jenis kelamin anak remaja dan pendidikan
orang tua (ayah dan ibu) di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.
Mengetahui Pengetahuan anak remaja dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.
Mengetahui sikap anak remaja dengan pemiihan makanan kemasan
berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

Mengetahui hubungan karakteristik dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.
Mengetahui hubungan pengetahuan anak remaja dengan pemilihan
makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.
Mengetahui hubungan sikap anak remaja dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

D. Manfaat Penelitian

1

Bagi Institusi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada

pengelola makanan kemasan berlabel dari pihak sekolah dalam

melakukan intervensi dan pemantauan terhadap penjual makanan

kemasan berlabel di lingkungan sekolah.



2. Bagi Anak Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
responden akan pentingnya pengetahuan dan sikap untuk memperbaiki
perilaku dalam memilih makanan kemasan berlabel.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
sebagai pengalaman, khususnya mengenai hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap dengan perilaku anak remaja memilih jenis
makanan kemasan berlabel di sekolah.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori
1. Karakteristik

Karakteristik individu adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki

oleh seorang individu yang ditampilkan melalui pola fikir, pola sikap, dan
pola tindakan terhadap lingkungan hidupnya (Rakhmat, 2001).

Fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada

pada masa amat potensial. Perkembangan intelektual yang terus menerus

menyebabkan remaja mencapai tahap berfikir operasional formal. Tahap ini

memungkinkan remaja mampu berfikir secara lebih abstrak, menguji

hipotesis, dan mempertimbangkan apa saja yang ada padanya daripada

sekedar melihat apa adanya (Ali, 2004).

Secara umum masa remaja dibagi tiga bagian, yaitu sebagai

berikut :

1.

Masa remaja awal (12-15 tahun)

Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak
dan tidak tergantung pada orang tua. Fokus dari tahap ini adalah
penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya
konformitas yang kuat dengan teman sebaya.

Masa remaja pertengahan (16-18 tahun)

Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir yang
baru. Pada masa ini remaja mulai mengembangkan kematangan
tingkah laku, belajar mengendalikan diri, dan membuat keputusan-
keputusan yang ingin dicapai.

Masa remaja akhir (19-22 tahun)

Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran
orang dewasa. Cirinya adalah keinginan untuk menjadi matang dan
diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa (Agustiani,
2006).



a. Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Menurut Depkes (2008) jenis kelamin adalah perbedaan
seks yang didapat sejak lahir yang dibedakan antara laki-laki dan
perempuan.

Banyak studi yang menemukan bahwa wanita secara umum
lebih memungkinkan untuk menggunakan label informasi zat gizi
produk pangan. Hal ini mungkin disebabkan fakta banyak laki-laki
yang tidak setuju bahwa informasi zat gizi penting dan berguna
dalam memilih makanan (Nayga, 1996 dalam Al Jannah, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Asmaiyar (2004) terlihat
bahwa perempuan lebih memperhatikan label informasi pada
produk makanan. Hal ini dapat terjadi karena perempuan lebih
menganggap penting informasi zat gizi dibanding pria. Seperti
terlihat dari hasil 120 responden didapatkan 53,1% responden
perempuan membaca label poduk pangan dibandingkan dengan
responden laki-laki yang hanya 19,2% (Asmaiyar, 2004 dalam Al
Jannah, 2010).

b. Karakteristik Menurut Pendidikan Orang Tua

Proses belajar merupakan proses perubahan perilaku
seseirang yang timbul dari pengalaman (Setiadi, 2003 dalam
Ginting, 2006). Sebagian besar perilaku manusia merupakan hasil
belajar. Ahli teori pembelajaran yakin melalui perpaduan kerja
dorongan, rangsangan, petunjuk, tanggapan, dan penguatan dapat
menghasilkan pembelajaran, sehingga orang akan mendapatkan
keyakinan dan sikap, melalui belajar dan bertindak.

Pendidikan ibu merupakan modal utama dalam menunjang
perekonomian rumah tangga. Selain itu, pendidikan ibu juga
berperan dalam pola penyusunan makanan untuk rumah tangga
maupun dalam pola pengasuhan (Yuliana, 2004 dalam Ginting,
2006). Pulungan (1993), dalam Ginting (2006) mengungkapkan
bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung lebih
mengembangkan diri dan pengetahuannya, serta lebih terbuka



untuk mengikuti perkembangan informasi dibandingkan dengan
orang tua yang berpendidikan rendah.

Pendidikan dan pekerjaan adalah dua karakteristik
konsumen yang saling berhubungan. Pendidikan akan menentukan
jenis pekerjaan yang dilakukan oleh konsumen. Pendidikan
seseorang juga akan mempengaruhi nilai-nilai yang dianut, cara
pandang bahkan persepsinya terhadap suatu masalah. Konsumen
yang memiliki pendidikan yang lebih baik akan sangat responsif
terhadap informasi. Pendidikan juga mempengaruhi konsumen
dalam pemilihan produk dan merk, pendidikan juga berbeda akan
menyebabkan selera konsumen juga berbeda (Sumarwan, 2003).

2. Pengetahuan

a) Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan

atau kognitf merupakan domain yang sangat penting untuk

terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmojo, 2003).

a.

Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Yang termasuk pengetahuan ini adalah
bahan yang dipelajarifrangsang yang diterima.

Memahami (Comprehention)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan
secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat
menginterpretasikan suatu materi tersebut secara benar.

Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya
(ril). Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum, rumus,
metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks fain.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau

suatu oyek ke dalam komponen — komponen, tetapi masih dalam



kaitannya suatu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat
dari penggunaan kata-kata kerja.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampuan
untuk menyusun formasi baru dari formasi-formasi yang ada.
Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan
penelitian terhadap suatu obyek. Penelitian ini bardasarkan suatu
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan Kriteria-kriteria

yang ada.

b) Faktor — faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan
Menurut Sukanto (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pengetahuan, antara lain :

a.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan
sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat.
Informasi

Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak
akan mempunyai pengetahuan lebih fuas.

Budaya

Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenubhi
kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan.

Pengalaman

Sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah
pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal.

Sosial Ekonomi

Tingkat kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi akan menambah tingkat

pengetahuan.



3. Sikap

a)

b)

Pengertian Sikap

Sikap pemilihan makanan jajanan merupakan hasil perubahan pada
anak sekolah dan mengalami perubahan terus-menerus menyesuaikan
diri dengan kondisi lingkungan dan tingkat budaya tersebut. Salah satu
faktor yang mempengaruhi sikap pemilihan makanan jajanan adalah
sikap dalam pemilihan makanan (Notoatmojo, 2003).

Sikap menurut Notoatmojo (2003) adalah merupakan reaksi atau
respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
obyek. Sikap menurut Sunaryo (2004) adalah kecenderungan
bertindak dari individu, berupa respon tertutup terhadap stimulus
ataupun obyek tertentu. Jadi, sikap merupakan reaksi atau respon
yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau

obyek.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap

Suhardjo (2003), mengungkapkan bahwa sikap dalam makanan

jajanan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

a. Kebudayaan mempengaruhi orang dalam memilih makanan
jajanan yaitu mencangkup jenis pangan apa Yyang harus
diproduksi, bagaimana diolah, disalurkan, dan disajikannya.
Pengembangan kebiasaan makan dengan mempelajari cara yang
berhubungan dengan komsumsi panagan dan menerima atau
menolak bentuk atau jenis pangan tertentu. Kebiasaan makan
yang mulai dari permulaan hidup akan menjadi bagian perilaku
yang berakar diantara penduduk.

b. Segi Psikologi
Sikap anak terhadap makanan banyak dipengaruhi oleh
pengalaman-pengalaman dan respon yang diperlihatkan oleh
orang lain terhadap makanan sejak masa kanak-kanak.
Pengalaman tersebut dapat mempengaruhi sikap suka atau tidak
suka individu terhadap makanan. Kebudayaan dimana anak hidup

dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap
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pembentukan sikap anak. Kebudayaan telah menanamkan jenis
pengaruh sikap anak terhadap pemilihan makanannya.

¢c. Media Massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi mempunyai pengaruh besar pada anak dalam memilih
makanan.

d. Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan sebagai suatu sistem mempunyai pengaruh
dalam pembentukan disikap dikarenakan keduanya meletakkan
dasar pengertian dan konsep pada anak.

e. Pengaruh Faktor Emosional
Sebagai bentuk merupakan pernyataan yang didasari oleh
emosional yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
atau penggalihan bentuk mekanisme pengetahuan EQ.

4. Makanan dan Makanan Kemasan

a)

b)

Makanan

Makanan merupakan sumber energi dan berbagai zat gizi
untuk mendukung hidup manusia. Tetapi makanan juga dapat menjadi
wahana bagi unsur panganggu kesehatan manusia bahkan dapat
menyebabkan kematian. Makanan yang baik harus bermutu dan aman
dikonsumsi. Mutu pangan menurut UU No. 7 tahun 1996 tentang
pangan adalah nilai yang ditentukan atas dasar kriteria keamanan
pangan, kandungan gizi, dan standar perdagangan terhadap bahan
makanan, makanan, dan minuman (Vepriati, 2007 dalam Daniaty,
2009).

Makanan Kemasan

Kemasan adalah alat penjual yang paling vital dalam
pemasaran. Melalui kemasan suatu produk, terdapat gambaran yang
jelas mengenai produk dalam pemikiran konsumen. Kemasan dapat
menarik perhatian konsumen dengan memberikan penampakan visual

yang menarik. Perbedaan antara produk yang sukses dengan produk
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yang gagal di pasaran dapat dilihat dari pengemasan yang dilakukan
pada produk yang dihasilkan (Rosenberg, 1977 dalam Ginting, 2006).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23
tahun 1992 tentang kesehatan, “makanan dan minuman kemasan
adalah makanan dan minuman hasil produksi perusahaan yang
tergolong industri berskala besar dan tidak termasuk industri berskala
kecil dan industri rumah tangga.” Tujuan pemberian tanda/label yaitu
agar masyarakat mendapat informasi yang benar tentang isi dan asal

bahan yang dipakai.

5. Label makanan

Informasi tentang produk pada umumnya tertera pada label. Label

dapat didefinisikan sebagai tulisan, tag, gambar atau pengertian lain yang
tertulis, dicetak, distensil, diukur, dihias atau dicantumkan dengan cara

apapun, pemberi kesan yang terdapat pada suatu wadah atau pengemas
(Wijaya, 2001 dalam Ginting, 2006). Secara garis besar tujuan perlabelan

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)
5)

Memberi informasi tentang isi produk yang diberi kemasan tanpa harus
membuka kemasan.

Memberi petunjuk yang tepat bagi konsumen sehingga diperoleh
fungsi produk yang optimum.

Berfungsi sebagai sarana komunikasi produsen kepada konsumen
tentang hal-hal yang tak dapat diketahui secara fisik.

Sarana periklanan bagi produsen.

Memberi “rasa aman” pada konsumen.

Label adalah setiap keterangan mengenai produk yang berbentuk

gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan

pada produk, ditempelkan pada bagian kemasan produk. Pasal 30 Ayat (2)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang labe! dan lklan Pangan
menyebutkan bahwa isi pada label, harus memuat sekurang-kurangnya

keterangan mengenai :

a.
b.

Nama produk
Daftar bahan yang digunakan
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c. Berat bersih atau isi bersih

d. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan
ke dalam wilayah Indonesia

e. Keterangan tentang halal

f. Tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa

B. Kerangka Konsep
1. Kerangka Teori

Pengetahuan Anak Memilih .| Sikap Tindakan
Tentang Makanan Makanan
A
Faktor YaHg Mempengaruhi Faktor Yang Mempengaruhi
1. Pendidikan 1. Kebudayaan
2. Informasi 2. Segi Psikologi
3. Budaya 3. Media Massa
4. Pengalaman 4. Lembaga
5. Sosial Ekonomi Pendidikan
5. Faktor Emosional

Gambar 1. Bagian Kerangka Teori

( Modifikasi dari Sukanto (2000), Suhardjo (2003) )
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2. Kerangka Pikir

Karakteristik

1. Jenis kelamin

2. Pendidikan Ayah
3. Pendidikan lbu

Pengetahuan Anak
Remaja

Pemilihan Makanan
— Kemasan

Sikap Anak Remaja /

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

3. Hipotesis Penelitian

1)

2)

3)

4)

9)

Ho : tidak ada hubungan jenis kelamin dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel.

Ho : tidak ada hubungan tingkat pendidikan ayah dengan pemilihan
makanan kemasan berlabel.

Ho : tidak ada hubungan tingkat pendidikan ibu dengan pemilihan
makanan kemasan beriabel.

Ho : tidak ada hubungan pengetahuan anak remaja dengan
pemilihan makanan kemasan berlabel.

Ho : tidak ada hubungan sikap anak remaja dengan pemilihan

makanan kemasan berlabel.



BAB Il
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan “Crossectional Study” yang artinya data yang menyangkut
variabel bebas dan variabel terikat diteliti pada waktu yang bersamaan.

. Waktu dan Tempat
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan Juli tahun
2014, di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VI
dengan jumiah 90 orang di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura.

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling siswa-siswi kelas
VI, karena siswa-siswi kelas VIII mudah diajak komunikasi dan mudah
mengerti tentang pemilihan makanan kemasan berlabel di SMP YPPK
Kristus Raja di Jayapura.
Dengan kriteria sampel :
a. Bersedia menjadi sampel
b. Tidak sakit pada saat pengambilan data
c. Hadir pada saat pengambilan data
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D. Variabel, Definisi Operasional dan Kriteria Obyektif

1.

Variabel Penelitian
a. Variabel Independen (bebas)

b. Variabel Dependen (terikat)

: - Karakteristik (jenis kelamin,

Pendidikan ayah, pendidikan ibu)

- Pengetahuan
- Sikap

: - Pemilihan Makanan Kemasan

berlabel

2. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif

No Definisi Operasional Kriteria Objektif Skala
1 Karakteristik : jenis kelamin |- Dikatakan Nominal
anak remaja. Ciri yang jenis  kelamin
membedakan responden yang laki-laki bila di
satu dengan responden yang kartu pelajar
lain berdasarkan kartu pelajar tertulis  jenis
siswa-siswi tersebut. Dengan kelamin laki-
menggunakan alat ukur laki, dan
kuisioner. - Dikatakan
jenis kelamin
perempuan
bila di kartu
pelajar tertulis
jenis  kelamin
perempuan.
2 Karakteristik : pendidikan ayah. |- Pendidikan Ordinal
Pendidikan formal terakhir yang tinggi SMA
dimiliki oleh ayah. Dengan keatas
menggunakan alat ukur |- Pendidikan
kuisioner. rendah : SMP
kebawah




Karakteristik : pendidikan ibu. |- Pendidikan Ordinal

Pendidikan formal terakhir yang tinggi SMA

dimiliki oleh ibu. Dengan keatas

menggunakan alat ukur |- Pendidikan

kuisioner. rendah : SMP
kebawah.

Pengetahuan tentang pemilihan |- Dikatakan Ordinal

makanan kemasan berlabel pengetahuan

adalah pemahaman anak baik apabila

remaja tentang pengertian, ciri- skor =2 70%

ciri, tanda-tanda kerusakan jawaban benar

makanan kemasan berlabel, |- Dikatakan

dan informasi yang harus pengetahuan

dicantumkan pada label kurang apabila

makanan. Pengetahuan diukur skor < 70%

pada jawaban yang benar, jawaban benar

dengan menggunakan alat ukur

kuisioner.

Sikap adalah penilaian reaksi |- Dikatakan Ordinal

atau pendapat anak remaja sikap baik

tentang pengertian, ciri-ciri, apabila

tanda-tanda kerusakan menjawab

makanan kemasan, dan dengan nilai

informasi yang harus skor 31-44

dicantumkan pada label, yang |- Dikatakan

dinilai dengan skor pada setiap sikap kurang

jawaban, sebagai berikut : apabila

Skor Sangat Setuju (SS) = 4, menjawab

skor Setuju (S) = 3, skor Tidak dengan nilai

setuju (TS) = 2, skor Sangat skor <31

Tidak Setuju (STS) = 1. Dengan

menggunakan alat ukur

kuisioner.
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6 Pemilihan makanan kemasan
berlabel adalah suatu tindakan
anak remaja dalam memilih dan
mengkonumsi makanan /
minuman yan berkemasan dan
berlabel, dengan menggunakan

alat ukur kuisioner.

Dikatakan baik
apabila skor =
70% jawaban
benar
Dikatakan
kurang apabila
skor < 70%

jawaban benar

Ordinal

E. Tahapan Penelitian
1. Tahap Awal Penelitian

a. Pembuatan surat pengambilan data dasar untuk studi pendahuluan

b. Pembuatan kuisioner

c. Pembuatan surat izin penelitan di SMP YPPK Kristus Raja di

Jayapura.

2. Pelaksanaan

a. Pengambilan data primer yaitu jenis kelamin siswa-siswi dan
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pendidikan orang tua (ayah dan ibu) dengan wawancara langsung

menggunakan kuisioner.

b. Pengambilan data sekunder yaitu jumlah siswa-siswi kelas VIII SMP
YPPK Kristus Raja di Jayapura.

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk tulisan.

b. Konsultasi dengan pembimbing.
c. Mengambil kesimpulan dan mempertanggung jawabkan dalam karya

tulis ilmiah.

d. Melakukan perbaikan sampai dengan pengumpulan karya tulis ilmiah.

F. Alat dan Bahan Penelitian
1) Kuisioner
2) Kalkulator
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3) Alat tulis
4) Komputer

G. Data Penelitian

1.

Jenis Data
a. Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari hasil
wawancara dengan siswa-siswi menggunakan kuisioner untuk
memperoleh data karakteristik yaitu jenis kelamin siswa-siswi dan
pendidikan orang tua (ayah dan ibu), serta tingkat pengetahuan dan

sikap anak remaja.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang tidak langsung diperoleh dari
objek penelitian tetapi diperoleh dari data yang sudah tersedia
dalam lembaga / institusi tersebut. Jenis data sekunder yang
diambil adalah jumlah siswa-siswi dan gambaran sekolah.

2. Cara Pengumpulan Data

a. Data karakteristik yang diambil adalah jenis kelamin siswa-siswi
dan pendidikan orang tua (ayah dan ibu) dengan menggunakan
alat ukur kuisioner.

b. Data pengetahuan yang diambil adalah pemahaman anak remaja
tentang pengertian, ciri-ciri, tanda-tanda kerusakan makanan
kemasan berlabel dengan menggunakan alat ukur kuisioner.

c. Data sikap yang diambil adalah pendapat anak remaja tentang
informasi label kemasan, ciri-ciri, tanda-tanda kerusakan makanan
kemasan berlabel dengan menggunakan alat ukur kuisioner.

d. Data pemilihan makanan kemasan yang diambil adalah tindakan
anak remaja dalam memilih dan mengkonsumsi makanan /

minuman kemasan dengan menggunakan alat ukur kuisioner.
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3. Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data, ada beberapa kegiatan yang

dilakukan peneliti, yaitu :

a.

Editing, memeriksa data dengan cara melihat kembali hasil
pengumpulan data, baik isi maupun wujud alat pengumpul data
yakni :

1) Mengecek jumlah lembar pertanyaan

2) Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden

3) Mengecek macam isian data

Coding, merupakan upaya mengklasifikasi data dengan pemberian
kode pada data menurut jenisnya, yaitu memberikan kode pada
variabel karakteristik, pengetahuan dan sikap mengenai pemilihan
makanan kemasan berlabel. Kemudian tiap variabel dikategorikan
sesuai jumlah skor / nilai untuk masing-masing variabel, sebagai
berikut :
1) Karakteristik sampel mengenai pemilihan makanan kemasan
berlabel dikategorikan
a) Jenis kelamin dibedakan antara laki-laki dan perempuan.
- Laki-laki diberi kode 1
- Perempuan diberi kode 2
b) Pendidikan orang tua dibedakan antara ayah dan ibu.
- Ayah diberi kode 1
- lbu diberi kode 2

2) Pengetahuan mengenai pemilihan makanan kemasan berlabel
dikategorikan
a) Baik : jawaban benar 2 70%
b) Kurang baik : jawaban benar < 70%
Skor diberikan apabila pertanyaan yang jawaban benar
diberikan nilai 1 dan jawaban salah diberikan nilai 0.

3) Sikap mengenai pemilihan makanan kemasan berlabel

dikategorikan
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a) Sikap baik : jawaban benar 31-44
b) Sikap kurang baik : jawaban benar <31
Penilaian atau pendapat responden yang dijawab
dengan memberikan skor pada jawaban. Skor 4 = Sangat
Setuju, 3 = Setuju, 2 = Sangat Tidak Setuju, 1 = Tidak
Setuju.

4) Tindakan mengenai pemilihan makanan kemasan berlabel
dikategorikan
c) Sikap baik : jawaban benar = 70%
d) Sikap kurang baik : jawaban benar < 70%
Skor diberikan apabila pertanyaan yang jawaban benar
diberikan nilai 1 dan jawaban salah diberikan nilai 0.

c. Entry Data, proses pemasukan data dalam suatu program

komputer.

4. Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer.
Adapun analisis data yang dilakukan untuk menguji Hipotesis dengan

menggunakan uji statistik adalah uji chi-square dengan rumus :

-3 ( %)

Keterangan :

O : frekuensi hasil observasi

E : frekuensi yang diharapkan

Nilai E : (jumlah sebaris x jumlah sekolom) / jumlah data
df : (b-1) (K-1)

5. Penyajian Data
Data yang sudah terkumpul dibuat tabel distribusi frekuensi dan

dinarasikan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Lokasi

SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura berada di Distrik Jayapura Utara
tepatnya di Jin. Dr. Sam Ratulangi. Sekolah ini mulai dibangun pada tahun
1986.

Jumlah populasi anak remaja kelas VIl sebanyak 90 orang, sampel
dalam penelitian ini adalah total sampling siswa-siswi kelas VIll, tetapi yang
hadir pada saat pengambilan data yaitu sebanyak 80 orang, karena 10 orang
tersebut tidak hadir dengan keterangan sakit dan tanpa keterangan.

Disekolah SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura terdapat 1 kantin, kantin
tersebut menjual berbagai jenis makanan dan minuman kemasan berlabel

sehingga siswa-siswi dapat berbelanja pada saat itsirahat.

. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Anak Remaja
Karakteristik anak remaja yang diambil dalam penelitian ini meliputi
jenis kelamin dan pendidikan orang tua (ayah dan ibu). Distribusi anak
remaja berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Distribusi Anak Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 33 41,2
Perempuan 47 58,8
Jumlah 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 80 anak
remaja jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 58,8%,
sedangkan laki-laki yaitu 41,2%. Adapun karakteristik orang tua
berdasarkan pendidikan ayah seperti pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendidikan Ayah

Pendidikan Ayah n %
sD 2 25

SMP 6 7,5
SMA 45 56,2
PT 27 33,8
Jumilah 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 80 anak
remaja pendidikan ayah yang paling banyak yaitu SMA sebanyak 56,2%,
sedangkan yang paling sedikit yaitu SD sebanyak 2,5%. Adapun
karakteristik orang tua berdasarkan pendidikan ibu dapat dilihat pada
tabel 4.3.

Tabel 4.3. Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendidikan Ibu

No Pendidikan Ibu n %
1 SD 2 2,5
2 SMP 8 10
3 SMA 41 51,2
4 PT 29 36,2

Jumiah 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel diatas 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 80
anak remaja pendidikan ibu yang paling banyak yaitu SMA sebanyak
51,2% sedangkan yang paling sedikit yaitu SD sebanyak 2,5%.

. Variabel Penelitian

Tingkat pendidikan ayah dan ibu dikategorikan menjadi tinggi dan rendah,
dikatakan tinggi yaitu pendidikan SMA keatas dan dikatakan rendah yaitu
SMP kebawah. Distribusi tingkat pendidikan ayah dapat dilihat pada tabel
4.4
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Tabel 4.4. Distribusi Tingkat Pendidikan Ayah

| Tingkat Pendidikan Ayah n T %
Rendah 8 10,0

~ Tinggi 72 90,0

Jumlah 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 80 anak
remaja tingkat pendidikan ayah tinggi sebanyak 90,0% dan yang rendah
sebanyak 10,0%. Distribusi tingkat pendidikan ibu dapat dilihat pada tabel
45
Tabel 4.5. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu

Tingkat Pendidikan lbu n %
Rendah 10 12,5
Tinggi 70 87,5
Jumlah 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 80 anak
remaja tingkat pendidikan ibu tinggi sebanyak 87,5% dan yang rendah
sebanyak 12,5%.

Pengetahuan Anak Remaja

Pengetahuan Anak Remaja meliputi makanan kemasan, label kemasan,
ciri makanan kemasan yang baik dan rusak, akibat mengkonsumsi
makanan yang Kkadaluarsa. Adapun distribusi anak remaja menurut
pengetahuan dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Distribusi Anak Remaja Menurut Pengetahuan

Jumlah
Pengetahuan
%
Kurang 6 7.5
Baik 74 92,5
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2014.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 74 orang (92,5 %) dan yang
memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 6 orang (7,5%).

. Sikap Anak Remaja

Sikap anak remaja meliputi makanan kemasan berlabel, informasi
label kemasan, ciri makanan kemasan yang baik dan rusak. Adapun
distribusi anak remaja menurut sikap dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.7. Distribusi anak remaja menurut Sikap

Jumiah
Sikap
%
Kurang 3 3,8
Baik 77 96,2
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2014.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang
memiliki sikap yang baik sebanyak 77 orang (96,2%) dan yang memiliki
sikap yang kurang sebanyak 3 orang (3,8%). Adapun sikap anak remaja
berdasarkan item pertanyaan sikap dapat dilihat pada tabel 4.9..

Pemilihan Makanan Kemasan Berlabel

Pada pemilihan makanan kemasan berlabel kepada anak remaja
diberikan contoh produk makanan kemasan berlabel dalam keadaan baik
dan rusak. Anak remaja diminta memilih makanan kemasan dalam
keadaan baik.

Tabel 4.8. Distribusi anak remaja menurut Pemilihan Makanan Kemasan

Berlabel
Jumliah
Pemilihan
%
Kurang 6 7,5
Baik 74 92,5
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2014.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang
memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel yang baik sebanyak 74
orang (92,5%) dan yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel

yang kurang sebanyak 6 orang (7,5%).

Hubungan Jenis Kelamin dengan Pemilihan Makanan Kemasan Berlabel
Tabel 4.9. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Pemilihan Makanan

Kemasan Berlabel

Pemilihan Makanan
Total
Kemasan Berlabel
Jenis Kelamin P-value
Kurang Baik
n %
n % n %
Laki — laki 2 6,1 31 93,9 33 100
Perempuan 4 8,5 43 91,5 47 100 1.000
Total 6 7.5 74 92,5 80 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang
memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 31 orang (93,9%) dan perempuan sebanyak 43
(91,5%). Berdasarkan hasil uji Chi-square dengan menggunakan Fisher’s
Exact Test menunjukkan nilai p = 1.000 (p < 0,05). Berarti bahwa tidak
ada hubungan antara jenis kelamin dengan pemilihan makanan kemasan

berlabel.
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7. Hubungan Pendidikan Ayah dengan Pemilihan Makanan Kemasan

Berlabel
Tabel 4.10. Hubungan Tingkat Pendidikan Ayah Dengan Pemilihan

Makanan Kemasan Berlabel

Pemilihan Makanan
Tingkat Total
Kemasan Berlabel
Pendidikan P-value
Kurang Baik
Ayah n %
n % n %
Rendah 0 0 8 100 8 100
Tinggi 6 8,3 v 66 91,7 72 100 1.000
Total 6 7.5 74 92,5 80 100

Sumber : Data Primer, 2014
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang

memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan tingkat
pendidikan ayah tinggi sebanyak 66 orang (91,7%) dan rendah sebanyak

8 orang (100%).

8. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Pemilihan Makanan Kemasan

Berlabel
Tabel 4.11. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Pemilihan

Makanan Kemasan Berlabel

Pemilihan Makanan
_ i} Total
Tingkat Kemasan Berlabel
P-value
Pendidikan ibu Kurang Baik
n %
n % n %
Rendah 0 0 10 100 10 | 100
Tinggi 6 8,6 64 | 914 | 70 | 100 1.000
Total 6 7,5 74 | 925 80 | 100

Sumber : Data Primer, 2014
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang

memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan tingkat
pendidikan ibu tinggi sebanyak 64 orang (91,4%) dan rendah 10 orang

(100%).
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9. Hubungan Pengetahuan Anak Remaja Dengan Pemilihan Makanan

Kemasan Berlabel
Tabel 4.12. Hubungan Pengetahuan Anak Remaja Dengan Pemilihan

Makanan Kemasan Berlabel

Pemilihan Makanan
Total
Pengetahuan Kemasan Berlabel
P-value
Anak Remaja Kurang Baik %
n
n % n % 0
Kurang 0 0 6 100 6 | 100
Baik 6 8,1 68 919 | 74 | 100 1.000
Total 6 7,5 74 925 | 80 | 100

Sumber : Data Primer, 2014
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang

memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel dengan pengetahuan
anak remaja baik sebanyak 68 orang (91,9%) dan kurang sebanyak 6
orang (100%).

10. Hubungan Sikap Anak Remaja Dengan Pemilihan Makanan Kemasan
Berlabel
Tabel 4.13. Hubungan Sikap Anak Remaja Dengan Pemilihan Makanan

Kemasan Berlabel

Pemilihan Makanan
Total
Sikap Anak Kemasan Berlabel
P-value
Remaja Kurang Baik
n %
n % n %
Kurang 0 0 3 100 3 100
Baik 6 7,8 71 92,2 77 | 100 1.000
Total 6 75 74 92,5 80 | 100

Sumber : Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan
makanan kemasan berlabel dengan sikap anak remaja baik sebanyak 71

orang (92,2%) dan kurang sebanyak 3 orang (100%).
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C. Pembahasan

Karakteristik anak remaja :

1

Jenis kelamin

Menurut Depkes (2008) jenis kelamin adalah perbedaan seks
yang didapat sejak lahir yang dibedakan antara laki-laki dan perempuan.

Dari penelitian ini diketahui bahwa jenis kelamin perempuan lebih
banyak (58,8%) dibanding laki-laki labih sedikit (41,2%).

Pendidikan Orang tua

Pulungan (1993), dalam Ginting (2006) mengungkapkan bahwa
orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung lebih mengembangkan
diri dan pengetahuannya, serta lebih terbuka untuk mengikuti
perkembangan informasi dibandingkan dengan orang tua yang
berpendidikan rendah.

Dari penelitian ini diketahui bahwa tingkat pendidikan ayah yang
paling banyak yaitu SMA keatas sebanyak 90,0%, sedangkan SMP
kebawah sebanyak 10,0%, tingkat pendidikan ibu yang paling banyak
yaitu SMA keatas sebanyak 87,5%, sedangkan SMP kebawah sebanyak
12,5.

Pengetahuan anak remaja

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang (Notoatmojo, 2003).

Dari penelitian ini diketahui bahwa anak remaja yang memiliki
pengetahuan yang baik sebanyak 74 orang (92,5 %) dan yang memiliki
pengetahuan yang kurang sebanyak 6 orang (7,5%),

Pada item pertanyaan apa yang dilakukan apabila membeli
makanan kemasan berlabel dalam keadaan rusak, anak remaja sebagian
besar (58,7%) menjawab dibuang karena anak remaja berpikir ketika
membeli makanan kemasan dalam keadaan rusak tidak dapat untuk

ditukar asehingga langsung dibuang.
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Sikap anak remaja

Sikap menurut Notoatmojo (2003) adalah merupakan reaksi atau
respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
obyek.

Dari penelitian diketahui bahwa anak remaja yang memiliki sikap
yang baik sebanyak 77 orang (96,2%) dan yang memiliki sikap yang
kurang sebanyak 3 orang (3,8%),

Peda item pertanyaan makanan kemasan berlabel tidak perlu
mencantumkan sertifikat halal, sebagian besar anak remaja menjawab
tidak seruju (16,2%) karena penelitian ini dilakukan disekolah yang
mayoritasnya nasrani sehingga anak remaja berfikir tidak perlu untuk
mencantumkan sertifikat halal
Pemilihan makanan kemasan beriabel

Ada juga beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseprang
dalam pemilihan pangan kemasan berlabel yaitu media masa, industri
makanan, dan iklan. Biasanya dalam memilih pangan dengan baik,
padahal pada label pangan tercantum informasi yang penting tentang
pangan kemasan yang akan dikonsumsi. Para konsumen lebih
mengutamakan harga dan kemasan yang menarik (anonim, 2008).

Dari penelitian ini diketahui bahwa anak remaja yang memiliki
pemilihan makanan kemasan berlabel yang baik sebanyak 74 orang
(92,5%) dan yang memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel yang
kurang sebanyak 6 orang (7,5%).

Pada item pertanyaan pemilihan makanan kemasan berlabel
terdapat pertanyaan tentang pemilihan pada kemasan snack yang masih
baik dan rusak, sebagian besar anak remaja menjawab salah (21,25%)
karena pada pemilihan ada 2 contoh snack yang yang masih ada ruang
udara dan tidak ada pada isi kemasan.

Hubungan jenis kelamin dengan pemilihan makanan kemasan berlabel

Berdasarkan hasil penelitian Asmaiyar (2004) terlihat bahwa
perempuan lebih memperhatikan label informasi pada produk makanan.
Hal ini dapat terjadi karena perempuan lebih menganggap penting

informasi zat gizi dibanding pria. Seperti terlihat dari hasil 120 responden
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didapatkan 53,1% responden perempuan membaca label poduk pangan
dibandingkan dengan responden laki-laki yang hanya 19,2%.

Dari hasil penelitian ini hubungan jenis kelamin dengan pemilihan
makanan kemasan berlabel bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan
makanan kemasan berlabel baik dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
31 orang (93,9%) dan perempuan sebanyak 43 (91,5%). Berdasarkan
hasil uji Chi-square dengan menggunakan Fisher's Exact Test
menunjukkan nilai p = 1.000 (p < 0,05). Berarti bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan pemilihan makanan kemasan
berlabel.

Hubungan sikap dengan pemilihan makanan kemasan berlabel

Hubungan pengetahuan anak remaja dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel diketahui bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan
makanan kemasan berlabel dengan pengetahuan anak remaja baik
sebanyak 68 orang (91,9%) dan kurang sebanyak 6 orang (100%).
Hubungan sikap anak remaja dengan makanan kemasan beriabel

Hubungan sikap anak remaja dengan pemilihan makanan
kemasan berlabel diketahui bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan
makanan kemasan berlabel dengan sikap anak remaja baik sebanyak 71

orang (92,2%) dan kurang sebanyak 3 orang (100%).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian ini diperoleh karaktereristik jenis kelamin anak remaja
yaitu laki-laki sebanyak (41,2%) dan perempuan sebanyak (58,8%),
tingkat pendidikan ayah yaitu SMP sebanyak (10,0%), SMA keatas
(90,0%), pendidikan ibu yaitu SMP kebawah sebanyak (12,5%), SMA
keatasa (87,5%).

2. Dari hasil penelitian ini diperoleh pengetahuan anak remaja dengan
pemilihan makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di
Jayapura baik yaitu sebanyak (92,5%) dan kurang yaitu sebanyak (7,5%).

3. Dari hasil penelitian ini diperoleh sikap anak remaja dengan pemilihan
makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di Jayapura baik
yaitu sebanyak (96,2%) dan kurang yaitu sebanyak (3,8%).

4. Dari hasil penelitian ini diperoleh hubungan karakteristik dengan
pemilihan makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di
Jayapura diketahui bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan makanan
kemasan berlabel baik dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 31 orang
(93,9%) dan perempuan sebanyak 43 (91,5%). Anak remaja yang
memiliki pemilihan makanan kemasan berlabel baik dengan tingkat
pendidikan ayah tinggi sebanyak 66 orang (91 ,7%) dan rendah sebanyak
8 orang (100%). Anak remaja yang memiliki pemilihan makanan kemasan
berlabel baik dengan tingkat pendidikan ibu tinggi sebanyak 64 orang
(91,4%) dan rendah 10 orang (100%).

5. Dari hasil penelitian ini diperoleh hubungan pengetahuan anak remaja
dengan pemilihan makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja
di Jayapura diketahui bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan
makanan kemasan berlabel dengan pengetahuan anak remaja baik
sebanyak 68 orang (91,9%) dan kurang sebanyak 6 orang (100%).

6. Dari hasil penelitian ini diperoleh hubungan sikap anak remaja dengan
pemilihan makanan kemasan berlabel di SMP YPPK Kristus Raja di
Jayapura diketahui bahwa anak remaja yang memiliki pemilihan makanan
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kemasan berlabel dengan sikap anak remaja baik sebanyak 71 orang
(92,2%) dan kurang sebanyak 3 orang (100%).

B. Saran

1. Kepada Pihak sekolah untuk melakukan pemantauan terhadap makanan
dan minuman kemasan berlabel yang dijual dikantin lingkungan sekolah.

2. Kepada Balai POM diharapkan rutin melakukan pemeriksaan makanan
kemasan berlabel yang telah kadaluarsa atau tidak memiliki label.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai
pengalaman bagi peneliti lanjut agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut yang mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap anak
remaja dengan akibat mengkonsumsi makanan kemasan yang
kadaluarsa.

4. Kepada anak remaja agar dalam berbelanja lebih teliti untuk

memperhatikan label dan kemasan makanan.
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KUISIONER
HUBUNGAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN DENGAN SIKAP ANAK REMAJA
DENGAN PEMILIHAN MAKANAN KEMASAN BERLABEL

A. Karakteristik

Hariftanggal :

Identitas :

Nama : Jenis kelamin :
Umur Pendidikan terakhir orang tua
Kelas : - Ayah :

-lbu:

B. Pengetahuan Tentang Pemilihan Makanan Kemasan
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang paling benar!

1. Apakah yang dimaksud dengan makanan kemasan ?
a. Makanan dalam keadaan terbuka
b. Makanan dalam keadaan tertutup
¢. Makanan dalam keadaan dibungkus
d. Makanan dalam keadaan dibungkus dan memberikan informasi

2. Apakah manfaat dari pemberian informasi ( label ) pada makanan kemasan ?
a. Agar mudah dikenali c. Agar memberikan informasi yang lengkap
b. Agar mudah dilihat d. Agar mudah dikemas

3. Apakah manfaat dari makanan yang disimpan dalam kemasan ?
a. Agar aman dikonsumsi
b. Agar rusak terkena cahaya matahari
¢. Agar kontaminasi dengan bakteri
d. Agar menarik dilihat

4, Informasi penting yang menunjukkan isi dari pada makanan kemasan adalah
informasi tentang ?
a. Nama produk c. Kadaluarsa
b. Kandungan gizi d. Tanggal produksi kaleng

5. Ciri — ciri atau tanda — tanda makanan kemasan palstik yang masih baik adalah?
a. Kemasannya tidak robek ¢. Kemasannya tidak berisi
b. Kemasannya tidak berwarna d. Kemasannya tidak berlabel

6. Ciri — ciri atau tanda - tanda makanan kemasan kaleng yang sudah rusak ?
a. Kemasannya berbau ¢. Kemasannya kembung
b. Kemasannya penyok d. Semua benar

7. Contoh makanan yang termasuk dalam makanan kemasan beriabel dibawah ini
adalah?
a. Pisang goreng ¢. Biskuat
b. Nagasari d. Bolu kukus



8. Contoh minuman yang termasuk dalam makanan kemasan berlabel dibawah ini

adalah ?
a. Esteh c. Es sirup
b. Teh kotak d. Es jeruk

9. Apa akibatnya apabila adik mengkonsumsi makanan kemasan berlabel yang
sudah melewati batas yang diizinkan ?
a. Tidak apa — apa c. Dapat keracunan
b. Dapat mengantuk d. Menjadi malas

10. Apakah yang harus adik lakukan apabila membeli makanan kemasan berlabel
dalam keadaan sudah rusak ?
a. Ditukar kembali c. Di buang
b. Dikonsumsi saja d. Di simpan

C. Sikap Adik Tentang Pemilihan Makanan Kemasan
Berilah sikap adik pada pertanyaan dibawah ini dengan 4 pilihan jawaban yang terdiri
dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan memberi tanda
check (V) untuk jawaban yang adik anggap benar pada kotak yang disediakan

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju
STS: Sangat tidak setuju

Jawaban

Uraian Pertanyaan SS S TS STS

Setujukah adik, bila membeli makanan harus memperhatikan
label makanan kemasan.

Setujukah adik, setiap makanan kemasan harus memberikan
informasi yang lengkap.

Setujukah adik, bila membeli makanan kemasan harus
memperhatikan batas kadaluarsa.

Setujukah adik, bila makanan kemasan berlabel harus
mencantumkan Barcode/kode batang dari makanan kemasan.

Setujukah adik, bila makanan kemasan berlabel tidak perlu
mencantumkan sertifikat halal.

Setujukah adik, bila makanan kemasan berlabel harus
mencantumkan layanan konsumen.

Setujukah adik, boleh membeli makanan kemasan contohnya
indomie dalam keadaan robek.

Setujuhkah adik, bila membeli makanan kemasan berlabel
perlu memperhatikan kandungan gizinya.

Setujukah adik, tidak membeli makanan kaleng dalam
keadaan penyok atau kembung.

Setujukah adik, boleh membeli makanan yang berkemasan
kaleng dalam keadaan berkarat.

Setujukah adik, bila makanan kemasan yang digunakan harus
memenuhi syarat dari Balai POM.




D. Formulir Tindakan Tentang Pemilihan Makanan Kemasan Berlabel
Dihadapan adik ada disajikan 5 produk makanan yang berbeda, masing — masing
produk ada 2 contoh. Berilah tanggapan adik sesuai dengan uraian pernyataan
dibawah ini dengan cara memberi tanda checkiist (V) pada kolom jawaban yang
saudara anggap benar.

Jawaban
YA TIDAK

No Uraian Pernyataan

Pemilihan pada 2 kemasan mie instan
dalam kedaan baik dan kurang baik.

2 Pemilihan pada 2 kemasan biscuit
dalam kedaan baik dan kurang baik.

3 Pemilihan pada 2 teh kemasan dalam
kedaan baik dan kurang baik.

4 Pemilihan pada 2 kemasan ikan kaleng
dalam kedaan baik dan kurang baik.

5 Pemilihan pada 2 kemasan snack dalam
kedaan baik dan kurang baik.




Pertanyaan tentang Pengetahuan

Benar Salah
No Pertanyaan
n % %
1 |Yang dimaksud dengan makanan | 72 90 10
kemasan
2 | Apa manfaat dari pemberian informasi | 76 95 4 5
(label ) pada makanan kemasan
3 | Apa manfaat dari makanan yang | 50 62,5 30 | 37,5
disimpan dalam kemasan
4 | Informasi penting apa yang | 55 | 68,75 | 25 | 31,25
menunjukkan isi dari pada makanan
kemasan
5 Ciri — ciri atau tanda — tanda makanan | 78 97,5 2 25
kemasan palstik yang masih baik
6 | Ciri — ciri atau tanda — tanda makanan | 67 | 83,75 | 13 | 16,25
kemasan kaleng yang sudah rusak
7 | Contoh makanan vyang termasuk | 80 100 0 0
dalam makanan kemasan berlabel
8 | Contoh minuman vyang termasuk | 80 100 0 0
dalam makanan kemasan berlabel
9 | Apa akibatnya apabila adik | 80 100 0 0
mengkonsumsi makanan kemasan
berlabel yang sudah melewati batas
yang diizinkan
10 | Apa yang harus adik lakukan apabila | 33 | 41,25 | 47 | 58,75
membeli makanan kemasan berlabel
dalam keadaan sudah rusak

Berdasarkan hasil dari 10 pertanyaan diatas tentang pengetahuan

anak remaja, rata-rata anak remaja menjawab dengan benar, tetapi pada

pertanyaan membeli makanan kemasan berlabel dalam keadaan rusak

jawaban benar yaitu 33 orang (41,25%). Sebagian menjawab makanan

dapat ditukar atau dibuang.




Pertanyaan tentang sikap

Benar Salah
No Partanyaan

1 Setujukah adik, bila membeli makanan | 80 100 0 0
harus memperhatikan label makanan
kemasan.

2 | Setujukah adik, setiap makanan | 79 | 98,7 1 1,25
kemasan harus memberikan informasi
yang lengkap.

3 | Setujukah adik, bila membeli makanan { 79 | 98,7 1 1,25

kemasan harus memperhatikan batas

kadaluarsa.
4 Setujukah adik, bila makanan kemasan | 78 97,5 2 2,5
berlabel harus mencantumkan

Barcode/kode batang dari makanan
kemasan.

5 | Setujukah adik, bila makanan kemasan | 67 | 83,7 | 13 | 16,2
berlabel tidak perlu mencantumkan
sertifikat halal.

6 | Setujukah adik, bila makanan kemasan | 74 | 925 | 6 1.5
berlabel harus mencantumkan layanan
konsumen.

7 | Setujukah adik, boleh membeli makanan | 77 | 96,2 | 3 | 3,7
kemasan mie dalam keadaan robek.
8 | Setujuhkah adik, bila membeli makanan | 79 | 98,7 1 1,2
kemasan berlabel perlu memperhatikan
kandungan gizinya.

9 | Setujukah adik, tidak membeli makanan | 71 88,7 9 | 11,2
kaleng dalam keadaan penyok atau 5
kembung.
10 | Setujukah adik, boleh membeli makanan | 78 97,5 2 2.5
yang berkemasan kaleng dalam
keadaan berkarat.

11 | Setujukah adik, bila makanan kemasan | 75 | 93,7 5 6,2
yang digunakan harus memenuhi syarat
dari Balai POM.

Berdasarkan hasil dari 11 pertanyaan diatas tentang sikap anak

remaja, rata- rata anak remaja menjawab dengan benar, tetapi pada
pertanyaan tentang makanan kemasan berlabel tidak periu
mencantumkan sertifikat halal jawaban benar yaitu 67 orang (83,75%).
Sebagian besar menjawab tidak setuju.



Pertanyaan tentang Pemilihan Makanan Kemansan Berlabel

Benar Salah
n % n %

1 Pemilihan pada 2 kemasan mie| 79 98,75 | 1 1,25
instan dalam kedaan baik dan kurang
baik.

2 | Pemilihan pada 2 kemasan biscuit| 78 975 | 2 25
dalam kedaan baik dan kurang baik.
3 | Pemilihan pada 2 teh kemasan dalam 71 88,75 9 | 11,25
kedaan baik dan kurang baik.
4 | Pemilihan pada 2 kemasan ikan 78 97,5 2 25
kaleng dalam kedaan baik dan
kurang baik.

5 | Pemilihan pada 2 kemasan snack | 63 78,75 | 17 | 21,25
dalam kedaan baik dan kurang baik.
Berdasarkan hasil dari 5 pertanyaan diatas tentang pemilihan

No Pertanyaan

makanan kemasan berlabel, rata-rata anak remaja menjawab dengan

benar.



[4 yreg 001 (4 Jieg 9¢ (4 jreg 0L [4 VINS [4 VINS Dpef-ppery JHj} 0¢
[4 Jreq 001 (4 Jied ov (4 Jreg 06 (4 VIAS [4 VIAS Pel-hie] TV} 62
[4 jreg 001 [4 yreg 133 (4 yregq 0L (4 VIAS [4 VIAS Dfel-rye] dI| 8¢
[4 Jeg 001 (4 Jieg oy [4 yreg 06 [4 VINS C 1d Dej-Dyer] MY| LT
[4 jreg 001 (4 yred 144 (4 Jreg 001 [4 J1d (4 1d el-Dyer] SA} 92
[4 yreg 001 [4 jreg 133 [4 Jieg 06 (4 VIAS (4 VINS uendwaiad Ldj §¢
1 Sueiny | ot [4 yieg 9¢ Z Aieg 06 z VIAS (4 VIAS uendwiasad Ls| ¥¢
[4 Jleg 001 [4 yied [4 (4 jreg 001 (4 JLd [4 J1d uendwoiad Hd| €T
[4 yred 001 (4 Jreg or (4 Jreg 08 I dINS 1 dINS uendwialdd M| T¢
[4 Jleg 001 [4 Jieg [44 [4 Jied 001 T VIAS (4 VNS uendwaiag fd} 12
[4 jieg 001 (4 yied oy (4 Jied 001 [4 1d [4 1d uendwiaiag dD] 0t
[4 jeg 001 (4 Jreg 143 (4 Jteg 0L [4 1d (4 1d uendwaiag IN| 61
[4 jreq 001 C Jreg [44 [4 jieg 06 (4 1d (4 1d uenduiaiag NG| 81
[4 yieq 001 [4 yreq 1€ (4 Jleg 08 [4 1d 4 Ld uendwaidd g L1
[4 jteg 001 (4 Jleg 8¢ [4 Jieg 0L [4 1d 4 VIAS uendualag ON] 91
[4 jred 001 [4 yieg 8¢ (4 jreg 06 [4 1d 4 VIAS uendwaiagd Tv| St
[4 Areq 08 T yieg [A3 I Bueiny| 09 1 dNS (4 1d uendwalsgd | v1
[4 jreg 001 [4 ey [44 [4 Jleg 001 1 dINS 1 dINS uendwaiad NNJj €1
[4 Jreg 001 [4 jieg [4% [ jieg 001 I dINS 1 dIAS ugnduaiag VS| Tl
[4 jieg 001 (4 e 134 [4 Jqreg 001 { dNS I as uendwaiad dqj i
[4 Jreq 001 (4 Jreq oy [4 Jeg 08 [4 VINS 1 dNS uenduwiaag M| ol
[4 yied 001 (4 ey LE 1 “Bueiny] 09 [4 VINS [4 VIS uenduwaiad dA}l 6
[4 Areq 001 T yregq 1€ [4 red 0L [4 VNS C 1d uendwaiad MIN] 8
[4 Jieg 001 (4 yreg 9¢ [4 jJreg 0L [4 VIAS (4 VNS uendwdiag dN| L
[4 jreg 001 [4 yreqg 12 [4 Jieg 0L (4 VIAS (4 VIAS uendwaiad g1 9
[4 Jjieg 001 (4 yieg 8¢ [4 jreg 08 T VIAS (4 VNS uendwardg WI| ¢
[4 jreg 08 [4 yreg oY (4 g 08 T VINS [4 VINS uendwidiagd MAN] v
[4 Jreg 08 (4 yreg [44 [4 Jleg 08 (4 VIAS (4 VIAS uendwaiod M| ¢
T ~Bueiny 174 [4 jreg (44 (4 Jieg 06 [4 1d (4 VIAS uendwaiad AN} T
[4 jreg 08 [4 yred 137 (4 Jteqg 08 (4 VIAS (4 1d uendwasag o[ 1
nqi yede
Ho3aye 10%8 HoBaje) 1048 1oBaje) 1048 11089)8Y] ueyIipipudg | Ho3NEY UBYIPIPUd{ | ujwigpd)] Sjudf | sweN | oN
UBSBUIDY] UBUBYBIA UBHIIWdJ deyis uenye)suag en], SuviQ ueIpipuad




C Ared 08 [4 Jreg 9¢ C jled 001 [4 VNS [4 VIS uenduwiaiad A} §9
[4 Jred 001 [4 e LE [4 yieg 08 (4 VIS [4 VIAS uendwiaiagd YA| V9
T Sueiny 09 [4 jred 9¢ 4 jled 06 (4 1d [4 1d uendwaiad MY} €9
[4 jreq 001 [4 jreg 8¢ [4 jreg 06 (4 VINS [4 1d uendwsaiad 444 29
[4 Areg 08 (4 Jreg Lt [4 Areg 06 [4 VIAS T VIS uenduialod gm| 19
[4 Jred 001 [4 jred 8¢ 4 yted 001 l dNS [4 VNS uenduwasad dA] 09
[4 qled 001 [4 jred 9¢ C Areg 08 (4 VIS [4 VNS uendwaiad V| 65
[4 jreg 001 [4 yreg 6¢ (4 yieg 06 [4 VIAS [4 VIAS uenduwoiod SA| 8¢
[4 yreg 001 [4 jted LE (4 Jreq 08 [4 VIS [4 VIAS uenduwiaiod Al LS
T Sueiny 09 [4 jred 9¢ [4 Jieg 06 [4 1d [4 1d uenduiaiod A 9¢
[4 Jred 001 [4 jreg LE [4 jieg 08 [4 1d 4 1d uenduwaiag 1AL S
[4 Jred 001 [4 jreg 8¢ C yreg 06 (4 1d [4 1d uenduiaiad S| ¥§
[4 Jyred 001 [4 Jreg 8¢ [4 Jieg 08 [4 1d [4 VNS uendwsiag EIR3S
[4 Areg 08 [4 Jyred LE [4 Areg 08 [4 ) [4 VNS uendwaiog dm| ¢
[4 Areq 001 [4 jreq 6t [4 jreq 08 [4 VNS [4 1d uenduwalag MV] IS
[4 aeg 001 [4 Jreq 6t [4 jteq 08 (4 Ld [4 1d Dpel-je] LZ| 0§
T Sueiny 09 [4 jleq 9¢ [4 Jled 06 (4 VINS [4 VNS Dpej-1yey Sd| 6v
[4 aredq 08 1 " Bueany 6T (4 yleg 0L [4 VIAS [4 VINS Dfef-pje] V] 8%
[4 Areg 08 [4 ey oy 4 Jieg 06 [4 1d [4 1d biej-per] Ad] Ly
[4 e 001 [4 jreg 8¢ [4 jred 06 C VINS [4 VINS Die[-nje] aA| ov
[4 Jqreg 08 [4 Jred [44 4 yreq 06 [4 1d [4 1d e[-Dye] dai sy
[4 jreg 001 [4 jred 34 [4 Jeg 06 [4 1d [4 VNS Dpej-nje] JIN| v
[4 Jreg 001 [4 Yreg St [4 jteg 08 [4 1d [4 VNS Dpe[-ne] q93] ¢b
[4 Areg 001 ! Sueiny 8¢ 1 Sueiny 0¢ T 1d [4 VIAS Dlel-0ye] Y| oy
4 Aied 001 [4 jied 8¢ [4 jreg 06 [4 1d (4 1d Diej-npe] S| Iv
[4 Jqred 08 [4 Jreg [44 [4 jreg 0L [4 1d [4 1d Diej-pe] WA| oy
[4 Aleg 001 [4 Areq (43 1 Sueiny 0¢ [4 1d [4 1d Dpe[-pye] V3| 6¢
[4 Jreg 001 [4 jred 14 1 Fueany| 0s 1 as [4 VIS Djej-beT] VVv| 8¢
[4 yreg 001 1 ~Bueny LT 1 Suemy oy 1 as 1 dINS Dej-njey M0O| L
[4 Aled 001 [4 Jied 9¢ C Aleg 06 [4 VIS [4 VIAS Dig[-ppe] 4] 9¢
[4 Ared 001 4 Jreg 9¢ [4 Jfreg 06 C VNS [4 VNS Digj-bper S3| s¢
[4 jreg 001 [4 ey oy [4 jreg 08 [4 VIAS (4 VNS Dpej-Dje] 2AN| vE
[4 Ared 001 [4 jred ov [4 Jreg oL 4 VIAS [4 VIAS Dpe-npe] dlf €¢
[4 Ared 001 [4 jreg 9¢ [ yleg 06 [4 VIAS [4 VNS Ppej-1ye] a3aj ce
[4 jred 001 [4 Jreg 8¢ 4 jreg 06 (4 VINS [4 VINS Dpel-1e] S| 1t




[4 Jreg 001 4 Jreq 13 4 e 08 C VINS [4 1d Diej-pje] AS{ 08
[4 Ared 001 [4 Jreq LE 4 jieg 08 (4 VNS [4 VINS Djej-pje] Vi1j 6L
[4 Ay 08 [4 jreg 6t T Jreg 08 4 VNS [4 VNS el-1yer] 4} 8L
[4 Ared 001 [4 jed 6¢ [ Jreg 06 < VIAS 1 as Die[-1yey 44| LL
[4 yreg 08 [4 Jreg LE [4 yeg 08 (4 1d [4 1d je]-Dje] MAL 9L
[4 jreg 00t [4 yreg LE (4 ey 06 z 1d [4 VNS bief-pe] AV SL
[4 Aeg 08 [4 Jreg LE [4 Jreg 001 14 VIAS (4 VIAS Piel-pje ATl vL
1 Sueany 09 4 Jred LE [4 yreg 08 [ Ld [4 1d Diel-beTy dv| €L
[4 Areg 08 [4 Jreq w (4 Jreg 08 1 dAS [4 VNS uenduiaiag WIL| ZL
[4 jed 001 [4 Jred 54 [4 jreq 001 [4 VIS [4 VIAS uendwoalad NA} 1L
[4 jred 00t [4 jred 6t C ey 00t (4 VNS C VIAS uendwiaiod SA] 0L
[4 jreg 08 (4 Jreq 4 [4 ey 001 [4 VIAS [4 VIS uenduisiay NL} 69
[4 yieg 001 C jreg 8¢ [4 Jled 06 1 dAS I dIAS uenduisag 1d} 89
[4 yeg 001 4 Jreq (44 [4 Jleg 001 [4 1d [4 1d uendwiazod 1] L9
C jreg 001 T yred LE [4 Jreg 06 [4 Ld [4 1d uendwaiod VS| 99




Frequencies

Statistics
Jenis Kelamin
N Valid 80
Missing 0
IPercentiles 25 1.00
50 2.00
75 2.00
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Jvaiid Laki-laki 33 41.2 412 41.2
Perempuan 47 58.8 58.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Statistics
Tingkat Pendidikan Ayah
IN Valid 80
Missing 0
[Percentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
Tingkat Pendidikan Ayah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
\Valid Rendah 8 10.0 10.0 10.0
Tinggi 72 90.0 90.0 100.0
Total 80 100.0 100.0




[ 4

Statistics
Tingkat Pendidikan lbu

IN Valid 80
Missing 0
JPercentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
Tingkat Pendidikan tbu
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid Rendah 10 125 12.5 12.5
Tinggi 70 87.5 87.5 100.0}
Total 80 100.0 100.0
Statistics
Pengetahuan Anak Remaja
lN Valid 80
Missing 0
[Percentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
Pengetahuan Anak Remaja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang (benar <70%) 6 7.5 7.5 7.5
Baik (benar >70%) 74 92.5 92.5 100.0
Total 80 100.0 100.0




Statistics

Sikap Anak Remaja
IN Valid 80
Missing 0
|Percentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
Siap Anak Remaja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang (benar <31) 3 3.8 3.8 3.8
Baik (benar 31-44) 77 96.2 96.2 100.0}
Total 80 100.0 100.0
Statistics
Pemilihan Makanan Kemasan
[N Valid 80
Missing 0
JPercentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
Pemilihan Makanan Kemnasan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang (benar <70%) 6 7.5 7.5 7.5
Baik (benar >70%) 74 92.6 92.5 100.01
Total 80 100.0 100.0




Case Processing Summary
Cases
Vaiid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Jonis Kelamin * Pemilihan Makanan Kemasan Crosstabuiation

Pemilihan Makanan Kemasan
Kurang (benar| Baik (benar
<70%) >70%) Total
Jenis Kelamin  Laki-laki Count 2 31 33
% within Jenis Kelamin 6.1% 93.9%| 100.0%
Perempuan Count 4 43 47
% within Jenis Kelamin 8.5% 91.5%] 100.0%
Total Count 6 74 80}
% within Jenis Kelamin 7.5% 92.5%{ 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-] Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .168° 1 682
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 172 1 679
Fisher's Exact Test 1.000 .518
Linear-by-Linear
ssociation .166 1 684
N of Valid Cases” 80

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.48.

b. Computed only for a 2x2 table



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Tingkat Pendidikan Ayah
* Pemilihan Makanan 80] 100.0% 0 .0% 80| 100.0%
JKemasan

Tingkat Pendidiican Ayah * Pemilihan Makanan Kemasan Crosstabulation

Pemilihan Makanan Kemasan
Kurang (benar | Baik (benar
<70%) >70%) Total
Tingkat Pendidikan Ayah Rendah Count 0 8 81
% within Tingkat
o Within 1ing 0%|  100.0%| 100.0%
Pendidikan Ayah
Tinggi Count 6 66 72
% within Tingkat
° Within 1ing 8.3% 91.7%|  100.0%
Pendidikan Ayah
Total Count 6 74 80}
% within Tingkat
L 9 7.5% 92.5% 100.0%
Pendidikan Ayah
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-| Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 721% 1 .396
Continuity Correction® 020 1 887
Likelihood Ratio 1.317 1 251
Fisher's Exact Test 1.000 5201
Linear-by-Linear
oy 712 1 399
ssociation
N of Valid Cases® 80

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60.

b. Computed only for a 2x2 table



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Tingkat Pendidikan Ibu *
Pemilihan Makanan 80| 100.0% 0 .0% 80| 100.0%
Kemasan

Tingkat Pendidikan tbu * Pemilihan Makanan Kemasan Crosstabulation

Pemilihan Makanan Kemasan

Kurang (benar | Baik (benar
<70%) >70%) Total

Tingkat Pendidikan Ibu Rendah Count 0] 10 104

% within Tingkat
Pendidikan lbu

.0% 100.0% 100.0%

Tinggi Count 6 64 701
% within Tingkat
o 8.6% 91.4% 100.0%
Pendidikan Ibu
Total Count 6 74 80}
% within Tingkat 7.5% 92.5%|  100.0%
Pendidikan Ibu = ) R
ChiSquare Tests
Asymp. Sig. (2-] Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 9278 1 336
ontinuity Correction” 403 1 748
Likelihood Ratio 1.670 1 .196
Fisher's Exact Test 1.000 .436}
Linear-by-Linear
N 915 1 .339
ssociation
N of Valid Cases” 80

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .75.

b. Computed only for a 2x2 table



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
Pengetahuan Anak
Remaja * Pemilihan 80| 100.0% 0 .0% 80] 100.0%
Makanan Kemasan

Pengetahuan Anak Remaja * Pemiiihan Makanan Kemasan Crosstabulation

Pemilihan Makanan
Kemasan
Baik
Kurang (benar
(benar <70%)| >70%) Total
|Pengetahuan Kurang (benar <70%) Count 0 6 6
Anak Remaja % within Pengetahuan
. .0% 100.0%| 100.0%
Anak Remaja
Baik (benar >70%) Count 6 68 74
% within Pengetahuan 8.1% 91.9%! 100.0%
Anak Remaja ' ' )
Total Count 6 74 8°F
% within Pengetahuan 7 5% 92 5%| 100.0%
Anak Remaja ’ ' -




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-| Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .526° 1 468

Continuity Correction” .000 1 1.000

Likelihood Ratio 974 1 .324

Fisher's Exact Test 1.000 .616]
vl T B I

N of Valid Cases” 80

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .45.
b. Computed only for a 2x2 table

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sikap Anak Remaja *
Pemilihan Makanan 80| 100.0% 0 .0% 80] 100.0%
Kemasan




", o

Sikap Anak Remaja * Pemilihan Makanan Kemasan Crosstabulation

Pemilihan Makanan
Kemasan
Kurang
(benar Baik (benar
<70%) >70%) | Total
Sikap Anak Remaja Kurang (benar <31) Count 0 3 3
% within Sikap Anak 100.04.
nn Sikap 0%|  100.0% H
Remaja %
Baik (benar 31-44) Count 6 71 77
% within Sik .
.m Sikap Anak 2.8% 92.2% 100 OH
Remaja %,
Total Count 6 74 80
% within Sikap Anak 100.0
o Witin Sikap Ana 75%|  92.5%
Remaja %
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-| Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .253° 1 615
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio A77 1 490
Fisher's Exact Test 1.000 .789
Linear-by-Lin
earby-Linear 250 1 817
Association
N of Valid Cases® 80

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .23.
b. Computed only for a 2x2 table
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